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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Komunikasi Matematis
1. Pengertian Komunikasi Matematis
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 1998, komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” yang artinya “sama” dalam arti “sama makna” mengenai satu hal. Sedangkan dalam kamus umum Bahasa Indonesia (dalam Zainab: 4) secara terminologi, “komunikasi berarti proses penyampaian suatu pesan dari seseorang kepada orang lain”. Dari dua pengertian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu informasi dari satu orang ke orang lain sehingga mereka mempunyai makna yang sama terhadap informasi tersebut.
Menurut The Intended Learning Outcomes (dalam Zainab: 4) “komunikasi matematis adalah suatu keterampilan penting dalam matematika yaitu kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan”.
“Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan siswa mengkonstruksikan dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafis, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri” menurut NCTM (dalam Zainab: 4).
Melalui komunikasi, ide matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif; cara berfikir siswa dapat dipertajam,  pertumbuhan pemahaman dapat diukur,  pemikiran siswa dapat dikonsolidasikan dan diorganisir, pengetahuan matematika dan pengembangan masalah siswa dapat ditingkatkan, dan komunikasi matematis dapat dibentuk. Komunikasi matematis sangat penting karena matematika tidak hanya menjadi alat berfikir yang membantu siswa untuk mengembangkan pola, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan tetapi juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan pikiran, ide dan gagasan secara jelas, tepat  dan singkat. 
2. Jenis-jenis Kemampuan Komunikasi Matematis
Guru atau calon guru matatematika haruslah mampu mengkomunikasikan ide-ide matematikanya kepada peserta didik sebagaimana dinyatakan oleh NCTM (dalam Zainab: 5) menyebutkan bahwa :
seorang calon guru matematika haruslah mampu mengkomunikasikan pikiran matematisnya baik secara lisan maupun tulisan kepada sesama teman, guru, dosen maupun kepada yang lainnya, dengan indikator-indikator, mampu (1) mengkomunikasikan pikiran matematisnya secara koheren dan jelas kepada teman-temannya, para dosen, dan kepada yang lainnya, (2) menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide/gagasannya secara tepat, (3) mengelola pikiran matematisnya melalui komunikasi, dan (4) menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematis dan strategi-strategi orang lain.Pada kemampuan komunikasi matematis siswa ini yang akan dibahas hanya kemampuan komunikasi matematis lisan dan kemampuan komunikasi matematis tulisan. 
Menurut ILOs (dalam Zainab: 6) bahasa dan keterampilan komunikasi adalah: “berkomunikasi secara efektif (baik secara lisan dan tertulis) dengan berbagai audiens di berbagai konteks profesional dan pribadi”.
3. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa yang berhasil dalam mempelajari matematika merupakan siswa yang mampu melakukan komunikasi matematis dengan cara berbicara dan menulis tentang  matematik mengalami apa yang dia alami dan kerjakan. Sedangkan untuk mengukur kemampuan komunikasi seseorang tentunya dibutuhkan indikator-indikator yang dapat menunjukan kemampuan komunikasi seseorang.
Menurut Sumarmo (dalam Kadir, 2008), komunikasi matematis merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk :
a. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.
b. Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar.
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika.
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematik tertulis.
f. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi, dan generalisasi.
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 

Sedangkan Wardhani (dalam Zainab: 7) menyatakan bahwa komunikasi matematis meliputi:
a. Komunikasi ide-ide, gagasan pada operasi atau pembuktian matematika banyak melibatkan kata-kata, lambang matematis, dan bilangan.
b. Menyajikan persoalan atau masalah ke dalam model matematika yang berupa diagram, persamaan matematika, grafik, ataupun tabel.
c. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Komunikasi matematis merupakan kesatuan untuk memahami danmelakukan (menerapkan) ilmu matematika. Sejalan dengan pendapat beberapa ahli di atas, Depdiknas (2004: 6), menyatakan bahwa karakteristik komunikasi matematis setingkat SMP, meliputi:
a.   Membuat model dari suatu situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda konkret, grafik, dan metode-metode aljabar.
b.   Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang ide-ide matematika.
c.   Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk aturan-aturan definisi matematika.
d.   Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati untuk menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika.
e.   Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur/prediksi, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.
f.   Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan-aturannya dalam mengembangkan ide matematika.

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang diambil dalam penelitian ini adalah :
a. Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar.
b. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika.
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.
d. Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan-aturannya dalam mengembangkan ide matematika.
B. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu sistem pembelajaran yang bertujuan  meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam kegiatan belajar mengajar baik guru maupun siswa diharapkan dapat terbantu untuk mampu menghubungkan apa yang diperoleh di kelas dengan kehidupan nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Sanjaya (dalam Qonita, 2012: 13) adalah : “suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterkaitan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka”.
Menurut Holley (dalam Jaenudin: 4) bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah “pelajaran yang memungkinkan siswa belajar menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam konteks yang bervariasi, baik konteks itu didalam atau di luar sekolah”.
1. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL)
Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai suatu model pembelajaran tentunya memiliki menurut ciri-ciri atau karakteristik tertentu supaya mudah dikenal dan berbeda dengan model pembelajaran-pembelajaran yang lain.  Menurut Sanjaya (dalam Qonita, 2012: 14) terdapat lima karakteristik dalam proses pembelajaran Contextual Teaching and Learing (CTL), diantaranya :
a. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang telah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa dalam pengetahuan yang utuh memiliki keterkaitan satu sama lain.
b. Pembelajran kontektual adalah pembelajaran dalam rangka memperoleh dan menelaah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu akan diperoleh dari cara deduktif, artinya pengetahuan dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan kemudian memperhatikan detailnya.
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihapal tapi untuk dipahami dan diyakini.
d. Mempraktekan pengalaman dan pengetahuan tersebut (appling knowledge) pengetahuan yang diperoleh harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan prilaku siswa.
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terdapat starategi pebgembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan atau penyempurnaan strategi.

2. Hakekat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  pada hakikatnya adalah konsep belajar yang membantu dan memudahkan guru untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi atau kehidupan nyata siswa, yang nantinya mampu mendorong siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Karena konsep strategiContextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Jumadi, 2003: 1) menyatakan bahwa:
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengkaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja, sehingga siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran yakni: kontruktivisme(constructivisme), bertanya (questioning), menyelidiki (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic assessment).




a. Kontruktivisme (Contructivisme)
Kontruktivisme adalah suatu pembangunan atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan tetapi dikontruksi oleh diri sendiri.
b. Menemukan (Inquiry)
Menemukan adalah proses pembelajran didasarakan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Proses pembelajaran dari pengamatan menjadi pemahaman. Disini siswa belajar menggunakan keterampilan kritis.
c. Bertanya (Questioning)
Pada hakikatnya belajar adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Bertanya pun merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang berbasis inquiry.
d. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Disebut masyarakat belajar karena dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  terdapat sekelompok orang yang terikat dalam belajar. Bekerja sama dengan orang lain untuk kemudian tukar pengalaman dan berbagi ide.


e. Pemodelan (Modelling)
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan menggunakan contoh yang dapat ditiru siswa serta proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar.
f. Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah berpikir tentang apa yang telah kita pelajari kemudian mencatat apa yang telah dipelajari, atau pengendapan pengetahuan yang telah dipelajari dengan mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa dalam suatu pembelajaran.
g. Penilaian Nyata (Authentic Assesment)
Maksud dari penilaian nyata adalah mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa kemudian melakukan penilaian proses terhadap tugas-tugas yang relevan. Hal ini merupakan proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar siswa.
Alasan perlu diterapkannya pembelajaran kontekstual adalah :
1) Sebagian besar waktu belajar sehari-hari di sekolah masih didominasi kegiatan penyampaian pengetahuan oleh guru, sementara siswa ”dipaksa” memperhatikan dan menerimanya, sehingga tidak menyenangkan dan memberdayakan siswa.
2) Materi pembelajaran bersifat abstrak-teoritis-akademis, tidak terkait dengan masalah-masalah yang dihadapi siswa sehari-hari di lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja.
3) Penilaian hanya dilakukan dengan tes yang menekankan pengetahuan, tidak menilai kualitas dan kemampuan belajar siswa yang autentik pada situasi yang autentik.
4) Sumber belajar masih terfokus pada guru dan buku. Lingkungan sekitar belum dimanfaatkan secara optimal.
3. Penerapan Pembelajaran Kontekstual
Dalam pembelajaran matematika yang menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL)  siswa diharapkan mampu belajar dengan aktif, belajar melalui “mengalami” bukan menerima konsep yang sudah jadi, dan dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Diharapkan konsep yang dipelajarinya betul-betul dimengerti atau bermakna serta dapat mengendap di memori jangka panjang, sehingga menjadi miliknya, bukan sekedar dihafalkan dan mudah terlupakan.
Dikatakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  jika materi pembelajaran tidak hanya tekstual melainkan dikaitkan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa dengan melibatkan ketujuh komponen utama Contextual Teaching and Learing (CTL). Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  dapat  memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar, dimana guru dan buku bukan merupakan sumber dan  media utama,guru juga tidak dipandang sebagai orang yang serba tahu sehingga guru tidak perlu khawatir menghadapi berbagai pertanyaan siswa yang terkait dengan lingkungan baik tradisional maupun modern.
Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  tes hanya merupakan sebagian dari teknik/instrumen penelitian yang bermacam-macam seperti wawancara, observasi, inventory, skala sikap, penilaian kinerja, portofolio, jurnal siswa, dan sebagainya yang semuanya disinergikan untuk menilai kemampuan siswa yang sebenarnya (autentik).
Langkah langkah yang dilakukan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran yang akan digunakan.
b.  Guru membentuk kelompok pada siwa yang terdiri dari 6 – 7 orang siswa.
c.  Guru mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilannya.
d. Guru menugaskan tiap-tiap siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya mengenai materi yang sedang dibahas.
e. Guru mengembangkan  sikap ingin tahu siswa dengan bertanya.
f. Guru menugaskan tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi dan pengerjaan tugas.
g. Guru menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
h. Guru dan siswa melakukan refleksi di akhir pertemuan.
i. Guru melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

C. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, metode ini adalah suatu model pembelajaran yang sejak dahulu sudah digunakan. Dalam pembelajaran konvensional guru memegang peranan, sebagaimana yang dikatakan oleh (Hamalik: 1995) bahwa “guru memegang utama dalam menentukan isi dan proses belajar termasuk dalam menilai kemajuan siswa”
Pembelajaran konvensional kurang menanamkan pemahaman konsep, siswa kurang aktif, dan kurang kritis dalam menghadapi soal-soal yang bervariasi Ruseffendi (1998) berpendapat bahwa :
Pada pengajaran klasikal/konvensional, guru mengajar sejumlah murid dalam ruangan yang kemampuannya memiliki syarat minimum untuk tingkat itu. Murid itu diasumsikan minat, kepentingan, kecakapan, dan kecepatan belajarnya relatifsama.

Langkah langkah yang dilakukan pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut :
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Guru menyampaikan informasi berupa penyampaian materi yang dipelajari.
3. Guru mencek pemahaman dan memberikan umpan balik kepada siswa.
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal.
D. Penelitian yang Relevan
		Penelitian yang dilakukan oleh Saepulloh (2012) berkesimpulan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang menggunakan pembelajran konvensional.
	Hasil penelitian yang dilakukan Mukaromah (2012) menunjukan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Strategi React  lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensioanal.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto (2010) menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah lebih baik secara signifikan daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.



